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ABSTRACT 

 

This study aimed to investigate the development and feasibility of procedure text teaching materials based on 

e-handouts with a local culture approach in enhancing the Higher Order Thinking Skills (HOTS) of class XI 

at SMK Madani Marindal 1. It used a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, 

that consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The population 

and sample of this study include 44 students from three different classes: Office Administration (OTKP), 

Automotive Engineering (TBSM), and Computer and Network Engineering (TKJ). 

The results indicated the developed teaching material is deemed feasible. The first content expert rated as 

“Feasible” or 80%, while the second content expert obtained “Feasible” or 82%. The first design expert 

rated as “Highly Feasible” or 91%, and the second design expert rated as “Feasible” or 80%. The teacher’s 

assessment obtained “Highly Feasible” or 87%. The field implementation test involving 44 students across 

the three classes (21 TKJ, 15 TBSM, and 8 OTKP students) obtained “Feasible” or 76%. Additional data 

were collected through interviews with teachers and students. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Perubahan dan perkembangan global menimbulkan tantangan bagi pendidikan. Perubahan 

yang cepat dan dramatis di bidang ekonomi, teknologi, dan sosial memerlukan transformasi 

pendidikan untuk memenuhi kebutuhan pembangunan manusia, sehingga memungkinkan 

manusia berpartisipasi dalam era globalisasi dan mengembangkan potensi kreativitas dan 

inovasi di segala bidang kehidupan. Berdasarkan survei Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI, 2020) terdapat sekitar 71,3% anak usia sekolah memiliki gadget dan 

memainkan gadget mereka dalam kurun waktu yang cukup lama dalam sehari, dan sebanyak 

55% diantaranya menghabiskan waktu bermain ponsel tersebut dengan game online maupun 
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offline. Bahan ajar yang digunakan saat ini masih banyak yang menggunakan jenis cetak 

,bahan ajar jenis cetak membuat siswa monoton dan bosan dalam proses pembelajaran, 

maka diperlukannya inovasi yang merubah mindset dan keinginan belajar siswa. Dalam 

pendidikan perlu adanya perubahan dan penyesuaian dengan zaman yang semakin 

berkembang teknologinya. selain penyesuaian dengan zaman juga perlu penyesuaian dengan 

hobi dan juga kebiasaan siswa terutama anak remaja sekolah tingkatan SMA/SMK/MA. Hal 

ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMK Madani Marindal 1 

dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bahwa saat mengajar beliau dan para guru 

lainnya menggunakan media berupa LCD proyektor, dan bahan ajar cetak seperti buku teks 

dan, lembar kerja peserta didik (LKPD). Nilai Bahasa Indonesia siswa kelas XI SMK 

Madani Marindal 1 terutama dalam materi teks prosedur nilai rata-ratanya 60 sedangkan 

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 75 hal itu menggambarkan bahwa tingkat 

kemauan belajar yang rendah serta kurangnya multiliterasi HOTS pada peserta didik. 

Kemudian siswa tidak tertarik untuk mempelajari teks prosedur karena siswa merasa bosan 

dan jenuh dalam pembelajaran oleh karenanya siswa membutuhkan bahan ajar yang lebih 

menarik untuk meningkatkan kualitas nilai dan peningkatan dalam belajar. 
 

 

2. METODE 

Penelitian yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar E-handout Dengan Pendekatan Budaya Lokal 

Dalam Meningkatkan HOTS Siswa SMK Madani Marindal I. Penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk yaitu bahan ajar berbentuk  e-handout yang dapat diakses dari perangkat keras seperti 

laptop, komputer, dan handphone. Bahan ajar e-handout ini dikemas dengan desain yang menarik 

sehingga mempermudah peserta didik memahami materi. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: 

1. Analisis 

2. Desain 

3. Pengembangan 

4. Implementasi  

5. Evaluasi 

 

2.1 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian di SMK Madani Marindal I yang beralamat di Jalan Pantai rambung No.11, Deli 

Tua Barat, Kecamatan Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20355 Lokasi yang 

dipilih sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini , sehingga lokasi yang 

dipilih memenuhi kriteria, seperti tersedia pelaku, tempat, dan kegiatan . Peneliti melakukan tahap 

wawancara sebelum melakukan penelitiaan yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar E-handout 

Dengan Pendekatan Budaya Lokal Dalam Meningkatkan HOTS Siswa SMK Madani Marindal I.”  

Subjek penelitian berjumlah 44 siswa yang terdiri dari kelas XI TKJ, TBSM, dan OTKP  dan guru 

Bahasa Indonesia kelas XI. 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini melibatkan proses pengumpulan data yang mencakup pengukuran kebutuhan, 

studi literatur, serta mempertimbangkan berbagai aspek nilai yang relevan.Penelitian 

dilaksanakan di SMK Madani Marindal I, dimana peneliti melakukan wawancara dan 

penyebaran angket kepada guru serta peserta didik. Adapun penelitian ini difokuskan pada 

seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari kelas TKJ, TBSM, dan OTKP berjumlah 44 peserta 

didik. 



 Wawancara  

 Angket  

 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis 

kualitatif dan juga kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara guru dan siswa serta, 

kritik/saran yang dikemukakan ahli materi, dan desain dihimpun untuk memperbaiki produk 

bahan ajar teks prosedur berbasis e-handout yang dikembangkan. Data kuantitatif diperoleh 

dari hasil validasi ahli materi dan ahli desain melalui angket tertutup yang selanjutnya 

digunakan sebagai landasan dalam melakukan perbaikan terhadap bahan ajar e-handout 

yang telah dibuat. 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1 Pengembangan Produk 

Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar teks prosedur berupa e-handout. Bahan ajar 

ini dilengkapi dengan fitur-fitur interaktif yang dibuat untuk menarik perhatian siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar E-handout Dengan 

Pendekatan Budaya Lokal Dalam Meningkatkan HOTS Siswa SMK Madani Marindal I. 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu Bahan ajar teks prosedur berupa e-handout, 

e-handout ini di desain dengan fitur yang menarik sehingga mempermudah peserta didik 

memahami materi yang diberikan oleh pendidik dan menarik perhatian peserta didik dalam 

pembelajaran dikelas. 

 

3.2 Validasi Produk 

 Ahli materi I : 80% (Layak) 

 Ahli materi II : 82% (Layak) 

 Ahli media I : 91% (Sangat Layak) 

 Ahli media II : 80% (Layak) 

 Guru Bahasa Indonesia : 87% (Sangat Layak) 

 Siswa   :76% (Layak) 

3.3 Pembahasan 

Pengembangan bahan ajar e-handout diawali dengan melakukan Tahap Analysis (analisis) 

yang meliputi analisis kurikulum, penentuan tujuan pembelajaran, analisis kebutuhan siswa, 

dan pengembangan bahan ajar. Tahapan selanjutnya adalah tahap design (perancangan), 

pada tahap ini peneliti merancang bahan ajar yang akan dikembangkan sehingga diperoleh 

desain awal dari bahan ajar. Setelah desain awal bahan ajar telah dibuat. Tahap berikutnya 

adalah tahap Development (pengembangan), pada tahap ini dilakukan validasi yang 

dilakukan oleh dua ahli materi, dan dua ahli desain. Tahap implementation (pelaksanaan). 

tahap dimana produk dilaksanakan uji coba pada kelas sesungguhnya dengan menguji 

kelayakan produk menggunakan bahan ajar. peneliti melakukan uji coba produk ini 

dilakukan pada guru dan peserta didik. Penilaian oleh ahli materi I terhadap bahan ajar 

diperoleh Persentase sebesar 80% dan ahli materi II berjumlah 82% sehingga termasuk 

kategori “Layak”, Dengan demikian bahan ajar dinyatakan layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar dari segi materi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka kualitas bahan ajar 

dinyatakan valid. Penilaian oleh ahli desain I terhadap bahan ajar diperoleh persentase 

sebesar 91% dengan kategori “sangat layak” dan ahli desain II berjumlah 80% sehingga 

termasuk kategori “layak”. Dengan demikian bahan ajar dinyatakan layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar dari segi desain. Berdasarkan hasil penilaian tersebut maka kualitas 

bahan ajar dinyatakan valid. Setelah dilakukan validasi, Tahap evaluation dilakukan untuk 

mengevaluasi bahan ajar e-handout yang telah dikembangkan berdasarkan hasil penilaian 



para ahli yaitu ahli materi, ahli desain, dan uji coba lapangan terhadap guru dan juga peserta 

didik. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan  

Bahan ajar teks prosedur berbasis e-handout dikembangkan menggunakan model ADDIE 

melalui lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Pada tahap analisis, ditemukan bahwa bahan ajar sebelumnya kurang menarik, kurang 

interaktif, dan belum berbasis HOTS serta budaya lokal. Oleh karena itu, dikembangkan 

bahan ajar digital berupa e-handout dengan pendekatan budaya lokal yang didesain 

berdasarkan hasil wawancara. Selama tahap pengembangan, validator ahli memberikan 

masukan yang digunakan untuk memperbaiki bahan ajar sebelum diujicobakan pada siswa 

dan direspons melalui angket. Berdasarkan validasi dari ahli materi dan ahli desain, bahan 

ajar e-handout dengan pendekatan budaya lokal dinyatakan layak digunakan. Ahli materi 

memberikan penilaian sebesar 80% dan 82%, yang termasuk kategori layak dari segi materi. 

Sedangkan ahli desain memberikan nilai 91% “sangat layak” dan 80% “layak”, sehingga 

bahan ajar juga dinyatakan layak dari segi desain. Keseluruhan penilaian ini menunjukkan 

bahwa bahan ajar “layak” dan dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Respon 

terhadap penggunaan bahan ajar e-handout ini menunjukkan hasil yang positif dari guru dan 

siswa. Guru menyatakan bahwa e-handout membantu memfasilitasi pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa, serta dapat diterapkan baik 

di kelas maupun secara mandiri. Siswa merasa tertarik dan termotivasi karena materi yang 

disajikan dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, sekaligus tertantang oleh soal dan 

aktivitas yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. 

. 

4.2 Saran  

 Guru diharapkan dapat memanfaatkan bahan ajar e-handout ini sebagai salah satu bahan 

pembelajaran yang menarik dan juga interaktif. Dikemas dalam bentuk digital dapat 

memudahkan guru untuk mengakses bahan ajar e-handout juga dapat membantu guru 

menyampaikaan materi dengan lebih leluasa.  

 Siswa diharapkan dapat menggunakan e-handout ini sebagai sumber belajar mandiri. E-

handout ini dibuat berbasis HOTS pada bagian materi dan juga soal- soal agar dapat melatih 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.  

 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dalam pengembangan bahan ajar yang berbasis 

digital, e-handout ini dapat menjadi referensi dalam pembuatan atau pengembangan bahan 

pembelajaran sejenis 
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